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Abstract

This research aims to analyze the influence of LMX on OCB with work motivation as mediation for employees of
PT Adi Satria Abadi. This quantitative research has a population of 80 employees from PT Adi Satria Abadi.
The sampling technique uses a saturated sample where all employees are used as samples. Data was processed
using the SPSS 23 software application and the Sobel test. The research result stated that LMX had an
insignificant effect on OCB, with a calculated t-value of -0.103 and a significance value of 0.918. LMX
significantly impacts work motivation with an estimated t value of 4.007 and a significance value 0.000. Work
motivation had an insignificant effect on OCB, with a calculated t-value of 0.329 and a significance value of
0.007. LMX on OCB is mediated by the variable work motivation, which is proven to have an effect with a one-
tailed probability value of 0.0111.

Keywords: Leader-Member Exchange; Work Motivation; Organizational Citizenship Behavior
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh LMX terhadap OCB dengan motivasi kerja sebagai
mediasi pada karyawan PT Adi Satria Abadi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi
karyawan dari PT Adi Satria Abadi sebanyak 80 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel
jenuh dimana semua karyawan dijadikan sebagai sampel. Data diolah menggunakan aplikasi software SPSS 23
dan Sobel test. Hasil penelitian menyatakan bahwa LMX ada pengaruh tidak signifikan terhadap OCB dengan
nilai t hitung -0.103 dan nilai signifikansi 0.918. LMX ada pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja
dengan nilai t hitung 4.007 dan nilai signifikansi 0.000. Motivasi kerja ada pengaruh tidak signifikan terhadap
OCB dengan nilai t hitung sebesar 0.329 dan nilai signifikansi 0.007. LMX terhadap OCB dimediasi variabel
motivasi kerja terbukti ada pengaruh dengan nilai one-tailed probability sebesar 0.0111.

Kata kunci: Leader Member Exchange; Motivasi Kerja; Organizational Citizenship Behavior

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia telah diakui sebagai sumber penggerak kemajuan organisasi manapun,
walaupun teknologi semakin berkembang. Hal ini dikarenakan SDM mempunyai kemampuan, talenta,
motivasi, dan pola pikiran yang akan menuntun berbagai perilaku yang akan dikerjakan sehingga hasil
kerja sesuai dengan tujuan bersama. SDM yang memiliki keahlian harus dipimpin dengan baik untuk
menghasilkan output yang optimal. Keberhasilan organisasi tergantung kerjasama antara anggota
organisasi dan pimpinan untuk menghasilkan kinerja yang baik. Dalam memajukan organisasi,
sangatlah penting peran dari kepemimpinan seorang pemimpin. Kebanyakan seorang pemimpin
kurang aktif dalam memantau bawahannya yang mengakibatkan kurangnya skill karyawan yang
diasah. Pemimpin yang kurang aktif dapat menyebabkan sikap OCB didalam karyawan menurun.

OCB (Oranization Citizenship Behavior) merupakan pembawaan karyawan yang melampaui peran
jabatan formal dan memberikan pengaruh positif terhadap fungsi organisasi (Muhtasom et al., 2017).
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Organisasi modern perlu meningkatkan OCB karyawannya karena OCB berhubungan positif dengan
kinerja dan kemampuan organisasi untuk memecahkan masalah yang kompleks. OCB merupakan
perilaku berbasis motif yaitu OCB berkembang karena adanya motivasi (lbrahim & Aslinda, 2014).
Motivasi kerja merupakan dukungan fisiologis atau psikologis untuk mendorong karyawan
berperilaku baik (Nurmala & Jasin, 2021). Pada dasarnya SDM mudah dipengaruhi motivasi yang
dapat berpikir melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas pekerjaanya dalam mencapai tujuan
organisasi.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan, penelitian Risnanda & Azizah (2021) menjelaskan LMX
berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB. Sedangkan pada penelitian Lo et al. (2006) LMX
berpengaruh signifikan terhadap OCB. Pada penelitian Nopriyati (2018) LMX berpengaruh tidak
signifikan terhadap motivasi kerja. Sedangkan pada penelitian Tanjung & Sulastri (2020) LMX
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Pada penelitian Lie & Gulo (2022) motivasi kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB. Sedangkan pada penelitian Senen & Az-Zahra (2021)
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa hasil temuan penelitian belum
konsisten, untuk itu perlu studi lebih lanjut dalam konteks yang berbeda untuk menganalisis pengaruh
LMX terhadap OCB dengan dimediasi motivasi kerja. Untuk mengisi kekosongan literatur, penelitian
ini memiliki tujuan menguji pengaruh LMX terhadap OCB dengan dimediasi motivasi kerja pada
karyawan di PT Adi Satria Abadi. Menurut penelitian awal pada perusahaan tersebut karyawan di PT
Adi Satria Abadi belum sepenuhnya berpartisipasi dalam OCB. Karyawan masih kurang sukarela
melakukan tugas yang bukan tanggung jawabnya. Pimpinan belum sepenuhnya memimpin
bawahannya untuk menjadi lebih semangat dalam bekerja dan menghasilkan output yang sesuai
dengan tujuan bersama. Atasan dan bawahan perlu mempunyai hubungan yang baik untuk
menghasilkan output yang baik juga. PT Adi Satria Abadi memerlukan pemimpin yang memiliki
sikap membangun kebersamaan guna meraih tujuan bersama. Sejalan dengan itu, juga dapat
membangun keahlian karyawan untuk dimanfaatkan menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan
OCB. Jika karyawan merasakan puas atas pemimpin dan organisasi maka akan melakukan sikap
sukarela terhadap organisasi untuk berkembang bersama. Hal tersebut dapat memberikan tantangan
terhadap PT Adi Satria Abadi untuk mendorong OCB dengan LMX yang berkualitas dalam
mengkoordinasikan pekerjaannya. Jika LMX berkualitas dapat meningkatkan OCB

2. Literature Review
2.1 Leader Member Exchange

LMX (Leader member exchange) merupakan hubungan kepemimpinan yang bertujuan dua arah antara
pemimpinan dan bawahan (Graen & Uhl-bien, 1995). LMX berfokus pada kepemimpinan yang
meningkatkan kontribusi pegawai dalam memajukan organisasi dengan cara mencapai tujuan bersama
dan membangun hubungan interpersonal antara pemimpin dan anggota organisasi (Tanjung &
Sulastri, 2020). Kualitas LMX memiliki hubungan dekat antara atasan dan bawahan berdasarkan daya
tarik (Affect), memberikan feedback dukungan atas tujuan dan karakteristik bawahan terhadap atasan
(loyalty), kualitas karyawan terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan (contribution), atasan
dan bawahan terjalin hubungan baik yang dapat menyebabkan kinerja meningkat (profesional respect)
(Dienesch & Liden, 1986).

2.2 Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah keinginan yang bersifat dari internal maupun external untuk melaksanakan
tugas pekerjaanya dengan baik (Oren et al., 2013). Motivasi kerja terdiri dari arah perilaku yang dapat
dilihat melalui keinginan dalam menyelesaikan pekerjaanya, tingkat usaha dan kegigihannya dalam
bekerja dapat dilihat dari seberapa keras usaha karyawan dalam menjalankan perilaku bekerja untuk
mencapai keberhasilan organisasi meski lingkungan pekerjaan kurang mendukung (Tanjung &
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Sulastri, 2020). Hal ini dapat mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan benar sesuai
dengan waktu yang telah direncanakan serta tujuan ditetapkan sebelumnya (Oren et al., 2013).

2.3 Organizational Citizenship Behavior

Organizational citizenship behavior adalah tindakan sukarela dari diri karyawan tanpa adanya
paksaan untuk melakukan tugas yang bukan tugas dan tanggung jawabnya (Van et al., 2021). Perilaku
ini timbul dari perasaan puas terhadap organisasi ketika mampu melaksanan sesuatu pekerjaan yang
lebih pada organisasi (Muhtasom et al., 2017). Adanya OCB merupakan efek atas keyakinan
seseorang terhadap organisasi dalam memenuhi fasilitas pekerjaan, ikatan kontraktual, serta
keterikatan psikologis (Muhtasom et al., 2017).

2.4 Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap OCB

LMX merupakan hubungan yang dilakukan oleh pimpinan dan bawahan yang bertujuan untuk
karyawan berkerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya (Putra et al., 2019). Hubungan antara
karyawan dan atasan dapat menyebabkan hubungan baik dan buruk. Hubungan baik dapat
menciptakan loyalitas karyawan terhadap pekerjaanya, mempunyai sikap positif, semangat beker,
tetapi jika hubungan yang buruk akan berpengaruh sebaliknya terhadap organisasi. LMX dpaat
mempengaruhi karyawan berperilaku extra-rol atau berperilaku sukarela dalam melaksanakan tugas
yang bukan pekerjaanya atas dasar merasa puas didalam organisasi. Pada penelitian Kurniawan
(2023), Estiri et al. (2018), Lo et al. (2006), Mahmudah et al. (2020) menyatakan bahwa Leader
Member Exchange memiliki pengaruh yang signifikan terhadap OCB.

H1 : Leader Member Exchange berpengaruh signifikan terhadap OCB.

2.5 Pengaruh Leader Member Exchange Terhadap Motivasi Kerja

LMX sebagai cara pimpinan mempengaruhi perilaku karyawan agar bersedia saling kerja sama dan
bekerja secara produktif dalam meraih tujuan bersama. Dalam proses kepemimpianya, pemimpin
memberikan motivasi yang tinggi terhadap anggota organisasi yang menyebabkan hubungan baik
antara karyawan dan pimpinan. Motivasi merupakan proses perilaku seseorang yang diberikan energi,
diarahkan mauapun dipertahankan dalam peraturan organisasi (Tanjung & Sulastri, 2020). Semakin
tinggi LMX yang diberikan kepada karyawan maka motivasi karyawan juga akan semakin tinggi. Pada
penelitian Julio, Dewi, and Kartika (2013), Tanjung and Sulastri (2020), Wijanto and Sutanto (2013)
menyatakan bahwa Leader Member Exchange berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja.

H2: Leader Member Exchange berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja

2.6 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap OCB

Motivasi kerja merupakan energi yang berasal dari individu maupun lingkungan dalam melaksankaan
pekerjaan (Oren et al., 2013). Karyawan yang memiliki motivasi kerja akan memiliki sikap perilaku
OCB dalam pekerjaanya (Sari, 2021). Hal ini disebabkan adanya rasa kepuasan individu terhadap
organisasi yang menyebabkan karyawan melelakukan pekerjaan yang bukan tugas dan tanggung
jawabnya dengan anggapan memberikan feedback yang baik (Oren et al., 2013). Pada penelitian
Susilo, Jufrizen, and Khair (2023); Widyastuti and Palupiningdyah (2015); Putra, Effendy, and
Sahputra (2022); Rusandi and Daspar (2022) menyatakan motivasi kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap OCB.

H3: Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.

2.7 Pengaruh LMX Terhadap OCB Dengan Motivasi Kerja sebagai Mediator

Kualitas hubungan LMX yang tinggi dapat memberikan motivasi pada karyawan untuk menunjukkan
perilaku OCB (Mahmudah et al., 2020). Motivasi kerja yang tinggi akan memberikan pengaruh bagi
timbulnya perilaku OCB serta dapat meningkatkan perilaku OCB (Sari, 2022).
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H4 : LMX berpengaruh signifikan terhadap OCB dengan dimediasi motivasi kerja

Gambar 1 Kerangka Pikir

H4

Motivasi Kerja

LMK
(Leader Member
Exchange)

OCB (Organizational
Citizenship Behavior

H1
Sumber : Data primer diolah

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada PT Adi Satria Abadi yang
berada di Yogyakarta. Populasi yang digunakan karyawan PT Adi Satria Abadi yang berjumlah 80
orang dengan menjadi responden. Peneliti meminta izin secara tertulis kepada pimpinan dan
menjelaskan tujuan peneliti melaksanakan penelitian untuk memperoleh dukungan yang tinggi dari
karyawan. Instrumen disebar kepada responden secara offline. Adapun teknik pengambilan sampel
yang dipergunakan yaitu sampel jenuh, dimana semua karyawan dijadikan sampel (Sugiyono, 2017).
Data diolah menggunakan analisis berganda dengan memanfaatkan aplikasi software SPSS 23 dan
Sobel test.

4. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Reliabilitas

Item uji validitas daoat dinyatakan valid bila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel),
nilai r tabel yaitu 0.1852. Pengujian r hitung pada pernyataan LMX (0.798 sampai 0.850), motivasi
kerja (0.330 sampai 0.660), OCB (0.294 sampai 0.507). Uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s alpha based on standardized item lebih besar dari 0.6. Pada item variabel LMX (0.947),
Motivasi kerja (0.866), OCB (0.806) (Tabel 1).

Tabel 1 Uji Reliabel

Cronbach’s
. Alpha Nilai
Variabel Bass don  Kritis Ketearangan
Stand. Item
LMX 0.947 0.6 Reliabel
MOTIVASI KERJA 0.866 0.6 Reliabel
OoCB 0.806 0.6 Reliabel

LMX = Leader Mmember Exchange; OCB = Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Data primer diolah

Karakteristik Responden

Terdapat 80 karyawan yang berpartisipasi menjadi responden pada penelitian ini. Berdasarkan Jenis
Kelamin, karyawan Sebagian besar adalah laki-laki dengan jumlah 54 orang (67.5%). Berdasarkan
status kepegawaian mayoritas karyawan tetap sejumlah 71 orang (88.8%). Mayoritas responden
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berstatus menikah sejulah 59 orang (73.8%). Berdasarkan usianya responden berusia 31-39 tahun
sejumlah 33 orang (41.3%). Mayoritas karyawan memiliki pendidikan SMA/Sederajat sejumlah 57
orang (71.3%). Pada masa kerja didominasi oleh masa kerja 11-15 tahun dengan sejumlah 26 orang
(32.5%) (Tabel 2).

Tabel 2 Karakteristik Responden

Kategori Keterangan ~ Jumlah Persentase(%;
Jenis Laki—laki 54 67.5
kelamin Perempuan 26 32.5
Status Tidak tetap 9 11.3
kepegawaian Tetap 71 88.8
Status Belum menikah 15 18.8
perkahan Menikah 59 73.8

Janda/Duda 6 7.5
Usia <30 tahun 13 16.3
31 - 39 tahun 33 41.3
40 - 49 tahun 26 325
50 tahun lebih 8 10.0
Pendidikan =~ SMP/sederajat 15 18.8
terakhir SMAV/sederajat 57 71.3
DIPLOMA(DY1/ 6 7.5
D2/D3/D4)
S1 2 2.5
Masa kerja = <2 tahun 8 10.0
2-5 tahun 2 2.5
6-10 tahun 23 28.7
11-15 tahun 26 325
Diatas 15 tahun 21 26.3

Sumber: Data primer diolah

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 3, dimana jika tidak terjadi multikolonieritas
disebabkan nilai tolerance lebih dari 0.10 dan VIF kurang dari 10. Tidak terjadinya heteroskedastisitas
karena nilai spearman test memiliki sig. > 0.05. Hasil Uji Normalitas memiliki nilai asymp. sig (2-
tailed) > 0.05 atau data residual terdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Asumsi Klasik

C . Kolmo.-
Multicollinearit Spear. Smir.
Inde. Dep. y Test
. Asymp.sig.
Tol VIF sig (2-tailed)
LMX 0.829 1.206 0.900

MK OCB 0.829 1206 0.697 0.100

LMX MK 1.000 1.000 0.867 0.200

LMX = Leader Mmermber Exchange; MK = Motivasi Kerja; OCB = Organizational Citizenship
Behavior
Sumber: Data primer diolah
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung LMX sebesar (-0.103), Motivasi Kerja (0.329) pada
OCB, memiliki nilai sig. >0.05 artinya tidak terdukung. Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t
hitung LMX (4.007) pada Motivasi Kerja memiliki nilai sig <0.05 artinya didukung.

Tabel 4 Uji Hipotesis

Unst.coef . Adj. R
Inde  Dep. B Std. Err t Sig Square
LMX OC -0.020 0.191 -0.103  0.918 0.082

MK B 0357 0.128 0.329  0.007

LMX MK 0.615 0.154 4.007  0.000 0.160

LMX = Leader Mermber Exchange; MK = Motivasi Kerja; OCB = Organizational Citizenship
Behavior

Sumber: Data primer diolah

Gambar 2 Hasil Pengujian Sobel

SeA=0.154 SeB=0.128

B=0.357

sobel test statistik: 2.2866
one-tailed probability: 0.0111

two-tailed probability:0.0222
LMX > ocB

Sumber: Data primer diolah

Hasil pengujian mediasi mendapatkan nilai one-tailed probability sebesar 0.0111 < 0.05 yang artinya
diterima.

Pengaruh Leader Exchange Member Terhadap OCB

Hasil pengujian H1 menjelaskan bahwa LMX berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB dengan nilai
t hitung sebesar -0.103 dan nilai signifikansi 0.918 (> 0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4. Temuan
ini tidak sesuai dengan temuan Kurniawan (2023), Estiri et al. (2018), (Lo et al. (2006), Mahmudah et
al. (2020) akan tetapi sesuai dengan temuan Risnanda & Azizah (2021) yang menyatakan LMX
berpengaruh tidak signifikan terhadap OCB. Kualitas kepemimpinan pimpinan yang baik belum tentu
dapat mendorong karyawan melakukan pekerjaan yang bukan tugas pekerjaanya. Hal ini dikarenakan
dengan adanya kepemimpin akan mendorong karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan
yang diharapkan atasan. Akan tetapi karyawan cenderung melaksanakan tugas pekerjaanya tanpa
membantu tugas yang bukan tugas pekerjaanya. Hal tersebut disebabkan karena jika melaksakan tugas
yang bukan tugas pekerjaanya sudah keluar dari aturan yang sudah disetujui antara atasan dan
bawahan atau sesuai dengan posisi pekerjaanya. Dalam melaksankaan tugas yang bukan pekerjaanya,
organisasi enggan memberikan bonus melainkan ucapan terimakasih. Item LMX yang mendapatkan
nilai rerata paling rendah (3.60) terdapat pernyataan “Hubungan kerja saya dengan manajer saya
efektif”. Sedangkan item LMX yang mendapatkan nilai rerata paling tinggi (3.74) “Ketika saya benar-
benar membutuhkannya, saya dapat mengandalkan manajer saya untuk “menyelamatkan saya”
bahkan dengan biaya sendiri”.
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Pengaruh Leader Member Exchange terhadap Motivasi Kerja

Hasil pengujian H2 menunjukkan LMX berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja dengan nilai t
hitung sebesar 4.007 dan nilai signifikansi 0.000 (< 0,05) yang dapat dilihat pada Tabel 4. Temuan ini
sesuai dengan temuan Nopriyati (2018) akan tetapi sesuai dengan temuan Julio, Dewi, and Kartika
(2013), Tanjung and Sulastri (2020), Wijanto and Sutanto (2013) menyatakan bahwa Leader Member
Exchange memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Kerja. Kualitas kepemimpinan antara
pemimpin dan anggota organisasi di PT Adi Satria Abadi yang baik akan menjadikan karyawan
bersemangat untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya jika kepemimpinan dengan kualitas buruk
akan menyebabkan penurunan motivasi kerja pada karyawan yang dapat melakukan pekerjaan diluar
harapan atasannya. Kualitas hubungan yang baik dapat dilihat dengan cara bawahan dan atasan saling
percaya beserta berkomitmen untuk saling menguntungkan maupun memajukan organisasi. Dukungan
yang diberikan dari atasan kepada karyawan baik langsung ataupun tidak langsung dan adanya saling
berkomunikasi dalam menjalin hubungan organisasi yang menyebabkan karyawan meningkatkan
kinerhanya. Item Motivasi kerja yang mendapatkan rerata paling rendah (.3.76) yang menyatakan
“Karena pekerjaan saya membantu mendefinisikan saya”. Sedangkan item Motivasi kerja yang
mendapatkan nilai rerata paling tinggi (4.11) “Karena saya akan merasa bersalah jika saya tidak
melakukannya dengan baik”.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap OCB

Hasil pengujian H3 menunjukkan motivasi kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
OCB dengan nilai t hitung sebesar 0.329 dan nilai signifikansi 0.007 (< 0.05) yang dapat dilihat pada
tabel 4.. Temuan ini tidak sesuai dengan temuan Susilo, Jufrizen, and Khair (2023); Widyastuti and
Palupiningdyah (2015); Putra, Effendy, and Sahputra (2022); Rusandi and Daspar (2022) akan tetapi
sesuai dengan temuan Lie and Gulo (2022) menyatakan motivasi kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap OCB. Karyawan yang memiliki motivasi kerja belum tentu memiliki sikap sifat
OCB. Dimana karyawan PT Adi Satria Abadi melaksnakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
organisasi perintah tanpa adanya sikap ingin membantu tugas lainnya yang bukan tugas tanggung
jawabnya. Hal tersebut dikarenakan setiap karyawan akan memiliki prinsip berbeda — beda dalam
bekerja, seperti halnya bekerja sesuai dengan tugas pekerjaanya, melaksanakan peraturaan yang
disediakan organisasi, tanpa melirik tugas yang bukan tugas pekerjaanya. Pada prinsipnya jika
karyawan melakukan bukan tugasnya berarti tugas tambahan yang harus disertakan dalam organisasi.
Jadi karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi tidak dapat menyebabkan OCB meningkat. Item
OCB yang mendapatkan nilai rerata paling rendah (3.49) “Saya siap sedia memberikan bantuan atau
uluran tangan kepada orang lain yang membutuhkan di tempat kerja”. Sedangkan item OCB yang
mendapatkan nilai rerata paling tinggi (3.78) “Saya mengumpulkan lebih awal laporan kerja atau
rencana kerja daripada yang seharusnya.”

LMX terhadap OCB dengan Motivasi Kerja sebagai Mediator

Hasil pengujian H4 membuktikan bahwa LMX terhadap OCB dimediasi motivasi kerja dengan nilai
one-tailed probability sebesar 0.0111 < 0.005 yang dapat dilihat pada Gambar 1. Motivasi merupakan
dorongan yang bersifat internal maupun eksternal untuk melaksanakan pekerjaannya dengan baik
(Oren et al., 2013). PT Adi Satria Abadi memiliki cara kepemimpinan pemimpin dengan cara
berkualitas yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan mendorong karyawan rajin dalam
melaksanakan pekerjaanya yang menyebabkan berperilaku lebih dari perannya dengan tujuan
organisasi bersama

5. Simpulan

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis pengaruh LMX terhadap OCB dengan dimediasi
motivasi kerja pada PT Adi Satria Abadi. Penelitian ini menemukan bahwa LMX berpengaruh tidak
signifikan terhadap OCB, LMX mempunyai pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, Motivasi
kerja mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap OCB, dan LMX terhadap OCB dimediasi
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motivasi kerja. Dengan demikian pimpinan PT Adi Satria Abadi dapat memperbaiki cara
berkepemimpinan pemimpin dengan item masih rendah yang sudah dibahas pada uraian pembahasan
bila mendorong OCB dan Motivasi Kerja. Penelitian kedepan juga dapat menguji lebih dalam dengan
menambahkan variabel lain yang belum ada dalam penelitian ini.
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